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Abstract: Every plant must experience phases of growth and development during its lifetime. This
growth and development occurs in every plant organ that has meristem tissue. The aim of this research
is to observe and determine the growth of leaves and stem segments of sugarcane plants (Saccharum of-
ficinarum). This study used the direct observation method or observation with a sample of three leaves
and three segments of sugarcane (Saccharum officinarum) stems. The data collection technique was car-
ried out by measuring the length of the leaves and the length of the stem segments of the sugar cane
plant (Saccharum officinarum). Measurements were taken every day for eight days. The length of the
leaf was measured from the base of the leaf to the tip of the leaf, while the length of the internode was
measured from the node boundary of the stalk of the sugarcane (Saccharum officinarum) plant. The pa-
rameters observed in this study were leaf length and stem segment length. The data obtained were ana-
lyzed descriptively quantitatively. The results showed that the average growth of the three leaves of the
sugarcane plant (Saccharum officinarum) for eight days experienced an increase in leaf length of
10.73cm, where the initial measurement averaged 121.43cm until the final measurement. - an average of
132.17cm, while the average growth of the stem segments of sugarcane (Saccharum officinarum) for up
to eight days is an increase in the length of the stem segments of 2.93cm where the initial measurement
averages 10.07cm until the final measurement averages -average of 13cm. From the results of this study
it can be concluded that the growth of the leaves of the sugarcane plant (Saccharum officinarum) is fast-
er than the growth of the internodes of the sugarcane plant (Saccharum officinarum).
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Abstrak Setiap tumbuhan pasti mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan dalam masa hidupnya.
Pertumbuhan dan perkembangan tersebut terjadi disetiap organ tumbuhan yang mempunyai jaringan meristem.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati dan mengetahui pertumbuhan daun dan ruas batang tanaman tebu
(Saccharum officinarum). Penelitian ini menggunakan metode pengamatan secara langsung atau observasi
dengan sampel tiga daun dan tiga ruas batang tanaman tebu (Saccharum officinarum). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengukur panjang daun dan panjang ruas batang tanaman tebu (Saccharum officinarum).
Pengukuran dilakukan setiap hari selama delapan hari. Panjang daun diukur dari pangkal daun sampai ke ujung
daun, sedangkan panjang ruas diukur dari batas buku ruas dari batang tanaman tebu (Saccharum officinarum).
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah panjang daun dan panjang ruas batang. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan ketiga daun
tanaman tebu (Saccharum officinarum) selama delapan hari mengalami penambahan panjang daun sebesar
10,73cm dimana pengukuran awal rata-rata sebesar 121,43cm sampai pengukuran akhir rata-rata sebesar
132,17cm, sedangkan rata-rata pertumbuhan ruas batang tanaman tebu (Saccharum officinarum) sampai delapan
hari adalah mengalami penambahan panjang ruas batang sebesar 2,93cm dimana pengukuran awal rata-rata
sebesar 10,07cm sampai pengukuran akhir rata-rata sebesar 13cm. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpul-
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kan bahwa pertumbuhan daun tanaman tebu (Saccharum officinarum) lebih cepat dibandingkan pertumbuhan
ruas batang tanaman tebu (Saccharum officinarum).

Kata kunci: pertumbuhan; daun; ruas batang; tebu

Pertumbuhan adalah aktivitas tanaman yang paling mendasar, karena menyebabkan
tanaman menjadi lebih besar atau sel menjadi lebih banyak (Bhattacharya, 2021).
Pertumbuhan tanaman tergantung pada pembelahan sel yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan endogen (Alabadi & Blazquez, 2009). Cahaya dapat dikatakan sebagai salah
satu faktor lingkungan terpenting pada perkembangan tanaman (Lau & Deng. 2012). Hal ini
karena cahaya mengatur jalur sinyal nutrisi, permintaan metabolit seperti asam nukleat,
protein dan hormon selama pertumbuhan (Gangappa & Botto, 2016).

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan yang dapat
memodifikasi morfologi dan fisiologi tanaman tersebut (Moriles, dkk., 2012). Dalam kondisi
pertumbuhan normal, laju perkembangan tanaman sangat bergantung pada suhu, air dan unsur
hara (Nleya, dkk., 2019). Suhu tanah dapat mempengaruhi titik tumbuh tanaman, seperti pada
tebu, suhu tanah yang dingin dapat mengurangi serapan nutrisi (Ransom & Endres, 2020).
Suhu yang ekstrem juga merupakan faktor stress abiotik yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan (Olenska, dkk., 2020). Pertumbuhan tanaman tergantung pada penyerapan air
dari tanah, fiksasi karbon dari atmosfer, dan serapan unsur hara dari tanah (Hilty, dkk., 2021).

Agar tanaman dapat tumbuh, mereka membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai
(Korner, 2015). Kondi pH rendah dan konsentrasi H,O> yang tinggi sangat mempengaruhi
perkecambahan biji dan pertumbuhan tanaman (Sivachandiran & Khacef, 2017). Beberapa
logam seperti seperti Co, Cu, Fe, Mg, Mn, Mo, Ni, Se dan Zn merupakan unsur esensial yang
sangat dibutuhkan dalam jumlah kecil untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
optimal (Arif, dkk., 2016). Unsur hara logam ini terdapat dalam tanah dan diangkut ke
tanaman secara homeostatis oleh jaringan pengangkut (Kramer, dkk., 2007). Pertumbuhan
tanaman dapat meningkat jika pasokan unsur hara tersedia dan diasimilasi lebih baik
(Santoyo, dkk., 2021).

Laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman tergantung pada suhu sekitar tanaman dan
setiap spesies memiliki spesifik kisaran suhu yang diwakili oleh minimum, maksimum dan
optimal (Hatfield & Prueger, 2015). Untuk mempertahankan laju pertumbuhan agar berjalan,
maka laju produksi sel dan laju ekspansi jaringan harus seimbang (Hilty, dkk., 2021). Pada

tahap pertumbuhan tanaman, tanaman juga bervariasi dalam bentuk, tinggi, dan cakupan
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(Zhang, dkk., 2020). Tingkat pertumbuhan dan perkembangan tebu mengalami perubahan di
berbagai musim (Geetha, dkk., 2015). Suhu dan curah hujan yang besar menguntungkan
untuk pertumbuhan tebu di berbagai wilayah dengan kondisi daerah tropis yang konsisten
(Ghazvinei, dkk., 2018).

Hormon tumbuhan atau fitoregulator memiliki peran utama dalam siklus pertumbuhan
tanaman (Ismail, dkk., 2021). Hormon auksin adalah hormon pengatur utama dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terlibat dalam fototropik, diferensiasi sel, dan
memiliki peran utama dalam fisiologi tumbuhan (Cakmakgi, dkk., 2020). Pertumbuhan
tanaman memang sangat diatur oleh respon genomik dan kadar hormon pertumbuhan (Wang,
dkk., 2021). Hormon tumbuhan ini mendorong pembelahan dan spesialisasi sel, serta
pertumbuhan batang, daun dan akar (Chhalgri, dkk., 2020).

Tebu tergolong tanaman semi-perenial yang menghasilkan biomassa tanaman dalam
waktu panjang (Devika, dkk., 2022), (Aguiar, dkk., 2011) dan memiliki pola pertumbuhan
determinate (Tripathi & Warrier, 2011). Pertumbuhan determinate menentukan transisi dari
pertumbuhan vegetatif ke pertumbuhan generatif, seperti pada tanaman angiospermae,
termasuk tebu (Santana, 2017). Pada pertumbuhan indeterminate, meristem apikal pada apeks
batang terus mempertahankan aktivitas vegetatif. Sedangkan pada pertumbuhan determinae,
meristem apikal menghentikan aktivitas vegetatif setelah ada indikasi bunga dan meristem
berkembang menjadi perbungaan reproduktif (Tian, 2010). Pertumbuhan indeterminate
diperlukan untuk mempertahankan jaringan dalam organisme yang sedang tumbuh (Rybel,
2013).

Komposisi kimia dan struktur makroskopis dari dinding sel setiap tanaman berbeda satu
sama lain, akan tetapi memiliki fungsi utama yang sama yaitu mengatur volume sel dan
menentukan bentuk sel. Karena fungsi yang beragam ini dinding sel tumbuhan menjadi
kompleks dan bervariasi (Ordég and M. Zoltan, 2011). Oleh karena itu, setiap tanaman
memiliki karakter pertumbuhan yang berbeda dengan tumbuhan lainnya, begitu pula
pertumbuhan pada tanaman tebu. Dari latar belakang yang telah dijabarkan, penulis
melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis dan mengamati secara langsung

terhadap pertumbuhan daun dan ruas batang pada tumbuhan tebu (Saccharum officinarum).

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung atau
observasi. Penelitian yang kami lakukan menggunakan sampel berupa tiga daun dan tiga ruas

batang tanaman tebu (Saccharum officinarum) yang sedang dalam masa pertumbuhan. Teknik
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pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur panjang daun dan panjang ruas batang
tanaman tebu (Saccharum officinarum). Penelitian ini kami lakukan setiap hari selama
delapan hari dengan cara mengukur pertumbuhan panjang daun dan panjang ruas batang
tanaman tebu (Saccharum officinarum). Panjang daun diukur dari pangkal daun sampai ke
ujung daun, sedangkan panjang ruas diukur dari batas buku ruas batang tanaman tebu
(Saccharum officinarum).

Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian kami lakukan analisis secara deskriptif
kuantitatif. Data pertumbuhan dari hari pertama dan hari terakhir pengukuran kami hitung
nilai selisihnnya untuk melihat seberapa besar pertumbuhannya. Dari ketiga sampel daun dan
ruas batang tersebut kemudian kami hitung nilai rata-rata dari pertumbuhan daun dan ruas
batangnya secara kuantitatif. Selain menghitung nilai rata-rata pertumbuhan daun dan ruas
batang, kami juga mengitung selisih pertumbuhan daun dan ruas batang setiap harinya agar
dapat melihat perbandingan pertumbuhan daun dan ruas batang dari hari ke hari. Dari nilai
rata-rata dan pertambahan ukuran setiap harinya tersebut kemudian kami analisis secara

deskriptif untuk menunjukkan laju pertumbuhan mana yang lebih cepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran yang kami lakukan terhadap pertumbuhan daun dan ruas batang tanaman
tebu (Saccharum officinarum) selama delapan hari berturut-turut dengan menggunakan
sampel penelitian berupa tiga daun dan tiga ruas batang tanaman tebu (Saccharum
officinarum). Adapun data hasil pengukuran daun dan ruas batang tanaman tebu (Saccharum
officinarum) dapat dilihat lengkap pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil pengukuran pertumbuhan pada daun tanaman tebu (Saccharum

officinarum)

Pengukuran Daun (cm)

Hari ke- Rata-Rata (cm)
I I i
1 110 127 127,3 121,43
2 121 127,2 127,9 125,37
3 126,3 128,1 128,9 127,77
4 130 130 130 130,00
5 130 130,4 130,9 131,43
6 130,9 131,1 132 131,33
7 131,3 131,9 132,1 131,77
8 131,8 132 132,7 132,17
Selisih Awal
dan Akhir 21,8 5 5,4 10,73
(Xe-X1)

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa daun yang digunakan penelitian memiliki ukuran yang
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berbeda-beda, daun I memiliki ukuran yang paling kecil yaitu 110 cm, sedangkan daun Il dan
daun Il memiliki ukuran yang hampir sama dengan selisih 0,3 cm, yaitu 127 cm dan 127,3
cm. Pertumbuhan daun | pada hari pertama dan hari ke dua mengalami lonjakan pertumbuhan
yang besar, yaitu sekitar 11 cm. Perkembangan daun ini dimulai dengan terbentuknya leaf
butterss yang berkembang menjadi ibu tulang daun, kemudian terbentuknya dua panel daun,
dan plate meristem yang berkembang menjadi helaian daun secara sempurna (Walter, dkk.,
2016). Sedangkan pertumbuhan daun sampel lainnya pada umumnya hanya mengalami
pertumbuhan yang relatif kecil, yaitu antara 1-4 cm. Dari ketiga sampel daun,
pertumbuhannya mengalami konstanitas pada pengukuran hari ke empat, yaitu sebesar 130
cm.

Dari ketiga sampel daun yang kami teliti menunjukkan bahwa daun | mengalami
pertumbuhan yang pesat, hal ini dapat dilihat dari selisih pengukuran awal dan akhir dari daun
| yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 21,8 cm. Pada daun Il dan daun Il hanya sedikit
mengalami pertumbuhan, yaitu sebesar 5 cm dan 5,4 cm. Dari hal ini dapat diketahui bahwa
ukuran awal daun tidak mempengaruhi hasil akhir pengukuran pertumbuhan, karena
pertumbuhan daun sewaktu-waktu dapat mengalami lonjakan yang besar. Pertumbuhan ketiga
sampel daun mengalami rata-rata pertumbuhan yang cepat sampai hari ke-4 pengukuran, hal
ini dibuktikan dengan pertambahan pertumbuhan daun di hari kedua pengukuran sebesar 3,93
cm, hari ketiga mengalami pertambahan sebesar 2,40 cm dan pada hari keempat mengalami
pertambahan sebesar 2,23 cm (tabel 3). Pertumbuhan daun terus tumbuh dan berkembang
pada setiap 3 sampai 4 hari selama tahap awal pertumbuhan tanaman (Marowa, dkk., 2016).

Tabel 2. Hasil pengukuran pertumbuhan pada ruas batang tanaman tebu (Saccharum

officinarum)

Panjang Ruas Batang (cm)

Hari ke I i i Rata-Rata (cm)
1 9 10,2 11 10,07
2 9,1 10,3 11,1 10,17
3 9,3 10,3 11,2 10,27
4 9,6 10,9 11,2 10,57
5 10,9 11,2 11,9 11,33
6 11,3 11,9 12,5 11,90
7 12,5 12,9 12,9 12,77
8 13 13 13 13,00
Selisih Awal
dan Akhir 4 2,8 2 2,93
(Xe-X1)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa ruas batang yang digunakan penelitian memiliki ukuran
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panjang yang berbeda satu sama lain, akan tetapi memiliki selisih yang sedikit, pada ruas
batang | sepanjang 9 cm, ruas batang Il sepanjang 10,2 cm dan ruas batang I11 sepanjang 11
cm. Dari ketiga sampel ruas batang memiliki pertumbuhan yang relatif sedikit, yaitu antara
0,5 dan 1 cm. Meskipun pertumbuhannya relatif lambat, akan tetapi pertumbuhan ruas batang
ini terus berjalan sampai akhirnya pada hari ke delapan mengalami pengukuran, yaitu sebesar
13 cm.

Dari ketiga sampel ruas batang yang kami teliti menunjukkan bahwa ruas batang |
mengalami pertumbuhan yang pesat, hal ini dapat dilihat dari selisih pengukuran awal dan
akhir dari ruas batang I yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 4 cm. Pada ruas batang 11
mengalami pertumbuhan, yaitu sebesar 2,8 cm. Sedangkan pada ruas batang 11l mengalami
pertumbuhan yang paling sedikit yaitu hanya tumbuh sebesar 2 cm. Perbedaan ukuran
pertumbuhan ini biasa terjadi antar organ yang ada di tumbuhan (Poorter, dkk., 2012).
Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh jarak tanam masing-masing tumbuhan tebu (Zhao, dkk.,
2011).

Dari data ketiga sampel daun dan ruas batang yang diperoleh kemudian kami hitung nilai
pertambuhan pengukuran setiap harinya. Nilai pertambahan pengukuran tersebut digunakan
untuk merepresentasikan dari hasil pengukuran pertumbuhan daun dan ruas batang yang telah
diteliti setiap harinya, dan untuk melihat seberapa besar pertumbuhan pada daun dan ruas
batang tanaman tebu yang diteliti. Adapun data nilai pertambahan ukuran tersebut dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan pertumbuhan daun dan ruas batang tanaman tebu (Saccharum
officinarum)

Pertambahan Ukuran (cm)

Hari ke-
Daun Ruas Batang

1 0 0

2 3,93 0,10
3 2,40 0,10
4 2,23 0,30
5 0,43 0,77
6 0,90 0,57
7 0,43 0,87
8 0,40 0,23

Dari tabel diatas, pertumbuhan daun memiliki lonjakan pertumbuhan yang cukup cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan ruas batang. Pada hari kedua daun mengalami

pertumbuhan paling besar yaitu sekitar 3,93 cm. Lonjakan pertumbuhan ini sangat besar
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dibandingkan pertumbuhan daun pada hari lainnya. Sedangkan lonjakan pertumbuhan
terbesar pada ruas batang terjadi pada hari keenam dan ketujuh, yaitu sekitar 0,87 cm.
Pertumbuhan ruas batang ini relatif lambat dibandingkan pertumbuhan daun, hal ini
dibuktikan dengan selisih pertumbuhan tiap hari dari ruas batang yang kurang dari 1 cm.
Pertumbuhan daun yang lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ruas batang ini dapat
dilihat dari letak tumbuh bagian tumbuhan tersebut, dimana daun yang berada di bagian
paling atas tumbuhan, sedangkan batang yang yang berada di tengah tumbuhan. Letak daun
yang selalu ada di bagian atas tumbuhan membuat daun selalu mendapatkan sinar matahari
dengan cukup dibandingkan batang, oleh karena itu laju pertumbuhannya lebih cepat. Cahaya
matahari merupakan sumber energi bagi tumbuhan, tak hanya untuk fotosintesis tapi juga
untuk pertumbuhan dan perkembangan bagi tanaman (Yang, dkk., 2017).

Selisih rata-rata pertumbuhan daun pada hari pertama dan hari terakhir menunjukkan
nilai yang besar dibandingkan pada pertumbuhan ruas batang, yaitu sebesar 10,73 (tabel 1)
pada daun dan 2,93 cm (tabel 2) pada ruas batang. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
daun lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ruas batang. Pertumbuhan daun yang
lebih besar ini sesuai dengan peran daun dalam tumbuhan yang sangat penting sebagai lokasi
berlangsungnya reaksi fotosintesis. Laju fotosintesis berlangsung lebih cepat pada tumbuhan
yang mengalami masa pertumbuhan dibandingkan tumbuhan yang dewasa. Hal ini
dikarenakan tumbuhan dalam masa pertumbuhan memerlukan banyak energi dan hara nutrisi
yang lebih banyak untuk tumbuh (Pertamawati, 2010). Selisih rata-rata yang lebih besar ini
dapat diakibatkan oleh perbedaan ukuran awal antara daun dan ruas batang, dimana sampel
daun sejak awal memang memiliki ukuran yang lebih panjang dibandingkan dengan ukuran

sampel ruas batang.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah kami lakukan dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan daun
tanaman tebu lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ruas batang tanaman tebu. Hal
ini dibuktikan dengan pertambahan pengukuran tiap hari daun tanaman tebu yang lebih besar
dibandingkan dengan ruas batang tanaman tebu. Selisih pertambahan panjang daun dari awal
dan akhir pengukuran sebesar 10,73 cm, sedangkan selisih pertambahan panjang ruas batang

dari awal dan akhir pengukuran sebesar 2,93 cm.
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	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dari ketiga sampel ruas batang yang kami teliti menunjukkan bahwa ruas batang I mengalami pertumbuhan yang pesat, hal ini dapat dilihat dari selisih pengukuran awal dan akhir dari ruas batang I yang menunjukkan pertumbuhan sebesar 4 cm. Pada ruas bata...

